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Pada bagi:rn ini atnn disajik rn hasir pencririan rian pcmbairasan ssuai
dengan permasalahan pcnelitian yairu mengenai prrfil pcta kompctc nsi dasu wierta
didik yang belum mencapai srrndar kelulusan unruk seriap mata pelajaran 1.ang diuji
sesara nasional' laktor pen,vebab tidak dikuasain-va kompetensi tersebuf alrematif
pemecaha-n uniuk meningkatkan kompetensi peserra didik, mcxlel implement"si
pemecahan masalah-

A. I'rolil Sckolah sampcl

Sebelum profir kornpetensi da-sar masing-masing mala peraiaran yang tidarc
rnencapai standar kelulusan pada ujian nasional eii petakan, maka terlebih rJalrulu
akan di.ielaskan profil ketiga sekolah sampel.

l. SI\IA Negeri I Dumai

Lokasi SMA Negcri I Dumai berada tJi a*ar perusahaan Minlzk cevron-
(iedung rckolah berbatasan rangsung crengan kanror devisi perusahaan, sehingga air
dan listrik rangsung diarirkan dari sana. Fasititas sekorah rainnya juga
diburguru'discdiakan orch perusaha'n, yang durunya cartex tian sckarang ceyron.

curu yang mcngajar disini masih ada yang *nijazah dibawalr sl/I)t dan
menga-jirr sudah se-^uai tlcngan bidang studi tctapi pclatihan/seminar yang tiiikuti
kcbanyakan tingkat lokal dan I!'IGMP serta sebahagian guru sudah memiliki sertifikat
pcndidik

Kepala sekolah be+rcndicjikan sl dan sudah memiliki sertifikat pendidik. ticpala
sckrrlalr rrrelarukarr l]crnix]tauar tcrrradap proscs penrbcrilaru.t yang dilalsanalan girru di
kelis l-4 kali dalarn salu semeger <lan ti<iak cliserlai diskusil tidak ada tindak lanjut darl lra3il
ltalrratrarr' Di sckolah ini nrasalah rnencjcrial sckolah yang sehatusnya ditangani olahktfrla
sekolalr tapi diseresaikan oreh wakir kepara sek.tah, har ini te}adi karcv krrangnya
kemampuan menejerial kopala sekolah dzrn kepala sekorah menrpakan putra daerah.

Di sekorah ini hanya kepara tenaga administrasi y.dng men,punyai stzf tctapi unfrtk
perpustakaan dan raboratorium kepara merangkap staf. Disamping itu yaag menjadi kepla

s
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laborarorium dan kepaia perpusui{?an adaiah guru bi<1ang srucii yafig ridak menjabar sebacai
guru kelas.

Luas lahiin rninirnal fiurg <Jirniliki sekolali titJal seba.nding riengan rasio juml.*
siswa dan belum mempunyai ruang khusus yang dibuat untuk perpustakaan perpusrakaa.,i
h'.rnya berisi bcbcrapa rak buku yang bcrisi bebcrapa buku, beberapa meja dan kuni u'rtulr
siswa r'embaca buku rluku-buku yang teruedia juga ridak hnydi baik dari segi jumlatr
nlarrpun dari segi -iudrrl dan lerlihat sudah rrsanp dan kurang qesuai densan turtura,', mareri
yang alcnn diajarkan' Perpustakam lerlihat tidak ramai dikunjungi oleh siswa, kaeoa kordisi
nrangan yang kurang nyaman dengan ruangan yang sedikir gerap dan hampir ridak ada ymg
r nenjaliurkal pi kct pustaka.

I_aboratorium yang dimiliki hanya laboratorium IpA tetapi
labora{orium lIH serta sarana pendukung lidak scsuai dengr:r
laboratorium hanya satu, untuk mata pelajaran kimi4 fisika, dan
mempunvai ruang pimpinan. .ruru. T{.J, konseling. {JKS tetapi luas
pendukungnya tidak sesuai ketenruan.

2. SlIr\ i\iegeri 2 'fanalr putih

l-okasi Sll{A Negeri 2'lanah Putih berarla di claerair perbatasan propinsi Ria'
dc'gan propinsi Sumatra Utara, merupakan daerah perkebunan kerapa sa,uit dan
karet serta kebanyakn penduduknya merupakan buruh perkebunan-

Curu yang mengajar disini mzsih ada yang beriij.,,i5 dibawah S l/D4 tJ.al nrta
yrng mengaiar ridak sesuai dengan bidang studi, scbahagian guru sudah memiliki
sertiljkar pendidik dan sebahagian yang lain belum.

Kepala sekolah berpendidikan SI dzrr sudair memiliki sertifikat pendidik. Kepala
sck.lah rrrclakukan pcrnarltau;lr rcrrrarJap proses pcmbcrajaran yutgdil:*sanakan guru di
kelas I -4 kali dalarn satu sernesler dan ticlak clise rtai disku:;il ti<Iak adarindak lanjut da,-i tlasil
piurtailiul.

kafrasitas isi nrang

kelcntuan- Rua.lg

biologi serra F!&h
ruangan dan sarana

ttdak &a kryla
ruang perpsuiraen

Di sckolah ini kcpala tenaga .dministrasi ntcrangkap shf,
perpustaliaan dan kepaia raborarorium karena sekorah beiurn nrempunl,ai
rlan rrrang lalxrnrloriurn.

Luas lahan minlmal yang dimiliki sckolah ridal, scbanding dcngan rasio jurnlarl
siswa dan bclum mcnrpunyai nrang klrusus untuk pimpin'n, gurq 'fu, konsering dan LIKS
letepi .srlatu nran!:an -vang disekaf_sekat sesrrai denpan keperluan.

,l.i'..l
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Lokisi SMA Negeri 2'r'anah putih berada juga berada di daerah perbarasan
propinsi Riau dengan propinsi sumatra utar4 juga merupakan daerah perliebunan
kelapa sawit dan karet dan penduduknya merupakan buruh perkebunan-

Guru yang mengajar disini masih ada yang beriijazah dib.arvah Sl/Dl tlan ada
yang mengajar tidak sesuai dcngan bidang studi. misalnya guru bidang sru4i iJahasa
rnengajar ljisik;l guru bidang studi bahasa mengajar Sosiologi, sebahagian guru
sudah mcmiliki s{irrifikat pendidik dan sebahagian yanglain bslum.

Kepala sekolah bcrpendidikan Sl dan sudah memiliki se,1ifikar pcndidik. Kepala
sekolair uteiakukarr pemarltauan teriradap proses pernbciajarari 1.ang dili*s3n;rkan guru di
kelas I -4 kali dalam satu semester dan tidak disertai diskusii tidak ada tindak lanjut dari hasil
panl 31)an' panlnu an seak an-ak an hrnya seLralas m el en gkapi admi nistrasi.

Di sekolalr ini kcpala renaga administrasi merangkap staf, tirtak ada kepala
pernrr.slakaan dan kepala lahoralorium karena sekolah belum mempunyai ruang perpustakaan
dan ruang laboratori um.

Luas laha. minimal yang dimiriki sekolah ridak seba,nding dengan raslo jumlah
sisrva dan belunr mempunyai ruang khusus untuk pimpin"$, guru, TU, konsering dan uKS
tetapi suatu nrangan yang disekat-sekat sesuai dengan keperluan.

Il. I'rofil Kompetcnsi Dasar rllasing-Masing ,\Iata lrelzjaraa yang Tidek
MenerJrai Slandar Ketulusan parta Ujian Nasional

l)i h;rwah ini akarr diuraikan ;rrofil konrpctcnsi <Jasar

pelajaran 1,ang tidak mencapai stand;r kelulusan pada ujian
2007i2108-2019i90t0 unruk kclompc,k IpA dan kclompok
sampel.

masing-masit\g rnala

nasional pada tahun

IPS di tiga stll:-tlah

l. Kelompok IPA
Pcncntirse junrlah kornpctensi yang

berdirsarkan daya serap\ unruk kelomgrk IpA
llilir dapat dilihat pada rabcl 3 di bawah ini.

bclum mencapai slandar kelulusan

di Kotn Durnai dan Kabupaten Roknn
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l'abcl I i)erscntasc Jumlah
Untuk Kelompok

J Ntelawan {

l(sMn N I

l-i "-nuh 
pul

] l\lc)a$ ur (

l (s\ln N I

.Kompctc-nsi Yang llclum lvlcncapai Standar Kelulusan
IPA Di Kota Dumaicliur Kabupaten Rokan Hilir

L_i

l']crdasarkan tabcr i di atas dapat dirihat bahrra pers€ntase jumrah konpe,.ru;i
y'ang bclrrm menc:rpai srandar kclulusim bcrclasarkan daya scrap untuk kerorn;:ok IpA pda
tiga sek<rlah vunprl benurur-turur dari r;rhun 2007i2{)0g- zat)rAarc fi.aJ,!1 };J,),u sarnpai
500/o: 00/o sampai 690,6; dan 00h sampai 42,5%. t(arau dilihat jumrah rxlrsentas€
kontpelensi y'ang rlibar"ah slandar kelulusan pada kelompok tpA ser:ra umum
menunjukkan pcnurunan.

Dari hasil analisis, juga clitemukan b:rhwa umumn),a komp€tcnsi larg berrun
nrcncapai slandar kelulusan sama, bisa sama untuk ketiga sekolah alau untuk dua *olah
rilisalrr; ir trrrfuL olata pclajilrarr geografi kornpe lcrrsi yang titlzk cfikuasai &alalt
"Mcmbed;rkan jenis tanah anta-r pulau di Indonesia-. Kompelensi ini tidak dikuasai okh
ketiga sckolah sarngxld'an kompetensi , "menentukan titik henti antara dua kota trerda$rkan
data gambar" tidal diklasai oleh dua sckolah sample serta kompetcnsi -menennrkan koh
berdasarkan sejarah pertumbuhannya" tidak dikuasai oleh salah satu sekolah setpd-
Komprlensi yang tidak dik"asai oleh peserta rJidik tersebur umumnya sarna misahya usmt
pelajararr kirnia prxla tahun 20072008-2008/2a0g kornpetensi tqtangkontigrrasi elekaoa

:.-.,.rUr' .l .

'l: "-:iI .:::.

J I ahun

-'l-Lrsbafr
;;;;";;,;;;

I|. lndo--t2r;
- 26;i-

360/"

Pcrsentase KJ-l Y'ans Flelum Me
l-].Iry.

200/,

-it%

50rL

I t"larem

| .r/o
I l-s%
Ir.-| 32,s%

I"isika Kirr:ia I Bir'ir

2007n0a8
J)ulnai lll4ty r) _
'l'anah Putih (SMAN 2)

<d.

306i}

375%

32,s% 27,5'/,

1#/"
'l'analr Putih -l';rni ung
fvlqlryyglsMrrN ty 37,5e;

2 | 20aE/2Un9

I)umai (S\,1-A N t) l4Yo 60A lJr, o 5aa Uo/; 2*t,t
'I'anah Putih (SMAN 2) a ao/ 3V/" 3504 32,5tt 17,5%
I anfi I'utth I'anjung
lvtclawan(Sir'L4 N l)

36Y" 68V" I 5'/r lSye 2U,; 1?->%

I

I

II 
| 

:oooizoro

I

I

i

SMN N I)
110/ io/ ', <ot 75% 12,5% < 6,t

NI l00A 8o/o ff;/o 1a <0/- 75r'; I ?-SYe
'l'rnalr I'utih(l,akcr A)
(SN'AN 2)

240A l(F/" 30"/. 350A 37,3"/,
_J
359.. t

'l-anah Putih(l,akct tl)
(sMAN 2)

24o/s 30% 30b/o $ah 2U% 35"1n

r dtur ruun t -.mtunQ

lvtclau,an (lreket A)
$M{ x_u._

32% ,t% t7"5% 2b% l5'4

r drul ruufl I alrjung
lrlc)au,ar (Prlict LtJ
(st{AN I)

1 Lo/- 110/ a <o/
5etL

19



ii" r
t{s:
a
*il
s'
*ts
dL

ff,,
.s,;€4,I(, x-.d;;;r+d*!+at"aa;a5o, g : 

1.'-."."""..--E

tidak mencapai nilai kelulu-san unluk lapi unruk rajrun bcrikurnya sucla.h" llal ini cjisebabkan
karena guru sudalr tahu bahwa nrateri lersebut masuk ujian nursional sehingga pcmbelajaran.
y'urg dilakukiur sudarr diperbaiki. fcrapi untuk konrpciensi _r,ang berhubungari denga;i
praktck di laboratorium ticlak karena mereka memang ridalc bias melalulan pmktikum
karena titlak ada laboralorium.

Pada mata perajaran b.hasa Indonesia persentasc jumlah kornpetensi yang
beltrm mencapai -sfandar kelulusan pacla tahun z0a7n00g bertunrt-turul untuk SM.a.
Negeri I Dumai sebagai sekoralr y;urg berkuaritas tinggi, SMA Negeri 2 Taruh putih
sebagai sekolah berkualitas sedang, dan SMA Negeri I Tanah pr.rtih Tanjung
Melawan sebagai sekorah berkuaritas rendah adalah r2To;26yo; tJan 36yspada rahun
2008n00q adalah r49/u:24yo,369/o scrta pacla tah.un 2009,2010 aralah 229/;, unfijr<
paket A dan l0o/o untuk paket r!;24% untuk paket A dan B; 32o/o untukpaker A dan
169/o untuk pakct I3.

I)ada 'ah peraj;'iur b.rrasa rnggris pcnicn'rsc jumlah kompetensi yang
be lurri nrencapai standar keluJusan pacla tahun 2a07.!2008 berturul-turut untuk slt-l
Ncgeri I Dumai sebagai sckorah yang berkuaritas tinggi, Srv{A Negeri 2 Tanah putih
sebagai sekolah berkuaritas sed;urg, dan SN,IA Ncgeri r ranah putih Taurjung
Melawan sebagai sekolah berkualitas rendah arlalah 20yo: 4gyo; rJan 5v/o pada tahun
?0088009 adalah 6o/o; 3a%o, 6g%o serta pada hhun 2009n0rc .x2alah 49,o unt*
paket A dan Byo untuk paliet B; r0% untuk paket A rran 3tf/ountuk paket B; ril
urrtuk palet A dari' 2,5uh untuk pakct i3.

Pada mata perajaran matematika pcrsentase jumrah kompetensi yang btrum
ttrcneapai slandar kclulusan pada ahun 2007/2008 berrurut-rurut unruk SlLl )ir-geri
I Dumai scbagai sckorah yang berkuaritrs tinggi, SMA Negeri 2 Tanah purih sebagai
sckoliih berkualitas scdarrg dan SivIA Negeri I Ianah frutih T-anjung .\rclawan
sebagai sekolah berkuaritas rendah atrarah 2,5%; 3,5%; dn 32,5% pada r;rhun
2008i2009 adal^h 0o/o;359'o, I5oh serta pada tahun Z00g/2'rc a<kiai 23% wt,o
pakct A rJm 00/o unluk paket I\; 30y, untuk pakd A rlan B; r7,5yo untuk pakrt A
25"h dan untuk pi*et Il juga 2,5,/o.

Pada mata pelajaran risik4 persentase jumlah komperensi yang belum
tncrtc'apai standar kclulusan pada tahun 2007/20()B bsrturut-turut untuk sMA lriegsri
I I)urnai scbagai sckorah yang bcrkuaritas tinggi, SMA Negeri 2-Linahputih sebagai
sekolah berkuariras sedang, dan SMA Negeri I Tanah llurih ranjung Melawan
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schagai sckolah berkualitas rcrrdah a<jalah ll)uto; 3{Jcto; dan J7,5on pada ahun
2008/2009 adarah 5v,: i2,5"/", r59ro sena pada rahun zX(rgnal| adarah 7,57a untuk
paket A d'an22.5yo untuk paker B;350toun1uk paker A dan 40g,i, unruk pakcr iJ.,2tla
untuk pakel A dan 42,5o/o untuk paker B.

iJatra mala pclaj;'an kimia- persenuse jumlah kompetensi yirng bcrum
nrencapai slandar kerurusan pada tahun 2a07/200g berfurut_furut untuk SLlr\ Negeri
I Dumai scbagai sckolah yang bcrkualius ringgi, Siv{A 1,;"*"r, 2.lanah I,utih *bagai
sekolzrh berkuaritas sedang dar sMA Negeri I Tanah putih Tanjung Meraxzn
sebagai sekohh bcrkuariurs rendah arlar-ah 5yo: 12,5?o: c)an 37,5yo pada tahun
2008/20aq adalah ay": r7,5on.20vo serrrr part;r tarrun zwgn{)10 uralah r2,5r/o unruk
paket ,\ 'J', 37J% uniuk pukel Ij;22,5%untuk paker,\ dan 22,5 unrr.rk pa.her B:
l5olo untuk pakct A dan 5yo untuk pakct B.

Pada nrara perajzrran bioirgi penientasc jumrah k'mperensi yang berum
nrencapai standar kerurusan pada tahun 2007/200g berturut_turut untuk SMA Neged
i numai scbagaisekorah yang berkuaritas ringgi, siv{A Negeri 2-f anahputih sebagai
sekorah berkuaritas sedang, dan SMA Negeri I Tanah putih fanjung l{erarvan
scbagai sskolah bcrkuaritas rendah adarah r2,5%: 2,5"/"-, dan 4tf/o parla t"ahun
2008/2a09 adarah 20%; 40%, 44,5% scrra pada tarrun 2009D.0r0 adarah 59lo unruk
paker A dan l2'5yo untuk paket 13; 35% unruk paiicr A tran B; 7,57o untukpaket al}oh dan I 0% untuk paket B.

2. Kelompok II,S

labcl' 2 I'ersen&rsc Kllqelcnsi yang l3elum Mencrapai sundar Kerurus:ui UniukKeromp.k Ips Di Kou numiidan Kabupu." nou"iiili.'

jj

*.

No

I

.,

I ahurr
I'elaiaran Kota / Kabuparen

Dumai (SMAN l)
I-'anah Putih (SMAN 2)

t.jt""d$)%g lJ.l*.M.r.rtr J {ii.|i

2007/20{}8 26% 46;i-

4rtoA

N{atcm Eko Gerss 506
t7J/:

i!,Jyo

37,sYo

- 0"/t

1$%

N.tA

6lilr
35./"

Jiy!

37Jv.
Tan.rh Putih -t *lr"lj
Mclarvan (SMAN I t

360a

2(nE/?aa)

oumailsilaN t)
'Ianah Purih (SMAN 2)

t4% EV; l2.5oti

ffi-
ltf/o ;

t

t7
28/" 386/o

ll00,L

25y" 3r.f/o

37,50,'e

42J?a

w,l
Tanafr Putifi Tanjung-

i4clau.an (SL{,\N I i
l 2009120 l0 I Dumai (paker A) 2(tYo 1f/o 25% 2s% 32/t t&,

1t2l



1'anah llutih{l,alei I I ;
{rM4N 2),_
'l'annh [>utih 'l anjung
Mclawan (ltakct A)
(SMAN r)

41yo | 17,5%

8oA I 7,5% i 77 "s'.to

{f,l
s
,-.s.

#

$
.;;

I tsurnu tr I

l-l-rrrmailt,akcrlij II (SMAN r) i

IrrrJ' r',.,,rf,1?tf.r.rt -l
slv{AN 2)

'l'urrJr I'utift 'l rrrjur r r:

iVlclarvan (I'rrkct B)
|MAN I

)'6u, o

I z*t" l2o./"

7T,; { sjei
I

2$% | trya

| 1,s'o L) -n

Bcrdasarkan tabcl 3 di atas dapat dilihat bahiva persenlase jumlah kgnrptrensi
yang belum mencapai slandar kelulusan berdasarkan claya serap untuk kelompok IpS pada
tiga sekcrliilr sarnpcl berturut-turul dari tahun 2007nAA8-:)Agi2Al0 ailal.ait 2g/o sampai 5A*,a;

09"o sampai 68Y'; dan 07o sampai 42,5%. Kalau dilihar jumlah porsentase kompeiensi

lanr dibaualr standar kclulusu pade kelompok II,A secara umum menunlukkan
penurunan.

Dari lrasil analisis, juga ditcn-rukan bahrva urnumn),a kcrmpctcnsi yang f>el*rrr
mencapai standar kelulusan sama- bisa sama untuk ketiga sekolah a1a! unfuk dua sgkolah
misalnl'a, untuk mata pe)ajaran kimia kompctensi yarrg ridak dikuasai adalah -\lemilih
pasangan dala nama unsur dirn kegunaannya yang bcrhubungan clengan tepar -_ Kompetmsi
ini ridak dikua-sai oleh lieliqa sekorah sample. korn;xrt-n-si , ..menentukan nama prDs€s
pengolahan untuk memperolch unsure lertentu" tidak clikuasai oleh dua sekolah sarnple dan
"menentukan massa 2,at yang mengendap pada satu kutub jika parametsmya diketahui. tirtak
dikuirsai oleh salah satu sekolah sampel

Pada mata pelajaran bahasa rndoncsia perscntase jumrah kompctensi 1.ang
belum mencapai standar kclulusan pada tahun 20A7n008 berturur-lurut untuk -trVA
Ncgeri I Dumai scbagai sekolah yang berkualitas tinggi, SMA Negeri 2Tarnh purth

sebagai sekolah bcrkualiras sedang, dan sMA Negeri I T.anah purih T.anjung
iVlelarvan sebagai sekoiah berkualitas rendah adalah 22o/o;260/o; dan 36o/opada ra6un
200E/2009 adalah l4Yo;28Yo, 3tyo serta pada tahun 200g/2arc aintah 26% ,tratk
pakct A darr I07o untuk pakct u;28'/, untuk pakct h dan B; z6o/s untuk pka A 3tr/e
dau 2STountuk pakcr t)

I)ada mai;r pclajaran bah:rsa Inggris persentass jumlah kom4.ansi yang

belum mencapai smndar kclulusan pada tahun 20{J?/2008 bcdurut-rurut unruk SiVfA
Ncgeri I f)urnai scbagai sckolah yang berkuaritas ringgi, SMA Negeri 2Tarnhp$fri
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sebagai sekolah berkuaritas sedang, dan SMA Negeri I Tanah purih .ranjung

lvtclarvan scbagai sekolah berkualitas rcnrjah adalah 22o/"; 4gvo: dan 4gyo parla tahun
2008/2009 adalah 8%; 38%, 80%o serta pada ahun 210gi2gl() adalai O;qo unluh
pakct A dan 6vo untuk pakct B: lv/o untuk pakct A dan r4yu untuk paker a; gyo
untuk pakcl A dan l2o/o untuk pakcr 13.

Pada mata pelajaran matematika peruentase jumlah kompetensi lzng berum
mencapai standar kerurusan pada tahun 2007/200g bcrturu-rurut untuk SMA Negeri
I Dumai sebagai sekolah yang berlrualitas tinggi, sMA Negeri 2 Tanah putih sebga;
sekolah berkuaritas secrang, dan SMA Negeri I 'ranah putih .t.anjung 

rvlerawan
sebagai sekolah berkualitas rendah adalah 32,5%; 34,5vo: dan 37,5o/o parJa tahun
2408/2A09 adalah A%;25%, 32,5yo serta pada tahun 2009r'2010 ar1alah l,j9r unruk
paket A dan 5o/o unruk p:*et B; 17,5% untuk pakel A dan B; 17,5%o untukpaket A
dan 7,5oA untuk paket B.

Pada mata perajaran ekonomi, p€rsentase jumre$ kompetensi yang berum
ncncapai standar kelulusan pada tahun 2007120a8 bcrrurur-turut untuk SMA |iegcri
I Dumai sebagai sekorah yang berkuaritas tinggi, SMA Negeri z ranahP'tih sebagai
sekolah berkualitas sedang, dan SMA Negeri r r anah putih .r'anjung 

rr,lerawan
sebagai sekolah berkualiLrs rcnclah adalah 5a/o:40%; dan 3()s/oparla tahun 21{)gnayg
adalah la%;3a%,37.5% serra patra rahun2009/2auJ adalah25%ountukpa.kerA 6an
20% untuk pakcr I);40yu unruk pahct A dan 47,5oA untuk paket B;27,5o/o unuk
pakct A dan259ro untuk paket B.

'ada 
nrata ;rclajaran gc'grafi, ;rrscntase jumlah kom;xtcnsi yang belum

mcncapai standar kerurusan parJa tahun 2007/200g bcrturut-turut untuk sMA Iiegeri
I Dumai sebagai sekorah 1.ang berkuaritas tinggi, Slvr-A Negeri 2 Tanah putih sebagai
sekolah bcrkualitas sedang, dan sMA Ncgeri l 'r'anah llutih 1'anjung r{erawan
sebagai sek'lah berkualitas rendah a<Jalah z5vo; 62,50/o; dan 35a/o pada rahun
2008120A9 adalah 12,5?,o: 32,5%, 40%
untuk paket A dan 30o/o untuk paket R:
2(.)7; unluk pakct A dan 20u,r0 urrluk puhrl

sena pada t;thun 2AA9/2A10 zdalah 32a/a

38% untuk paker A dan 32 untuk paket B;
lt

l)irtl. rrar;r perajariur srsi'krgi perscnk*c jurnrarr krtmfrrnsi yang belum
mencapai standar kelulusan pada tahun 20a7/20tJg b€nurut_lurut unruk s,vA N.egeri
I Dunrai scbagai sekorah yang bcrkuaritas tinggi, SMA Negeri 2Tanahputih sebagai

i;
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sekolah berkuaritas sedang, dan SMA f,iegeri [ranah purih Tanjung r{erawan
scbagai sckolah berkualitas rendah adarah l7,5yo; 3sa/o; dan 37,5o/'o pada tahun
2008/2aa9 adalah 17,5%: 42,5%, 50o/o serta pada tahun 20a9;2tJl{t adztah 32,to
untuk pakct A dan 3v/" unruk parict B;39% untuk paket A dan 34yountuk paka B;
i0% untuk pakct A dan 24% untuk paket B^

c. Fakt'r I'enyebab 'l'idak IJikuasai Konrpetensi'leh peserta Didil
Faklor penyebab tidak dikuaqainya beberapa komperensi di sekola.h

yang ada di Kota Dunrai dan Kabuparen Rokan lrilir unruk scriap mata pcrajara'
yang diuji secara nasional akan dianarisis menggunakan diagmm tutang iku ! dan
mengacu kepzrda standar pendidikan nasional lang riijabarkan dalam srandar isi,
strandar proses, slandar kompetensi lulusan, standar pendidik dan rernga
kependidika', standar sarana prasarana, standar prngeroraan, standar
pembiaya:rn dan standar penilaian. Masing- masing standar dianalisis dari
jarvaban angket, hasir observasi dan wawancara yang dirakukan keparia guru.
Analisis fakror ;rn;'ebab diicrenrifikasi pada scriap mata yre.rajaran(kmpiran 5).

a. Stanrlar Isi

(iuru bclum menggunakan silabus, R'I), maupun LKS yangdirarcang
.scndiri scsuai dcngan tun'utan KIsrr, mclainkan masih mcnggunaran siiabtrs,
RPP, maupun LKS yang tersedia di pasaran arau sumber rainnya- Disamping
itu atla bcberapa Rpp yzrng <Jibuat sendiri olch guru terapi dararn rncmbuar
RPP terscbut guru tidzLk berpcdoman pada sitabus yang ada- Jika Rpp lang
ridak mengacu pada sirabus, tentu standar kompetensirkompetensi dasar yang
sudah di tetapka-rr daram sr.andar isi titrak akan krcapai. IIar ini disebahkatr
karena kurangnya peratihan <ian tidak adanya buku pedoman tentang ratacara
mengembangkan sirabus dan perangkat pembelajaran yang benar, sehingga
guru terscbut rrra.sirr kurang tcranrytil darun rrrcngunbingkansilabur {rftruwn
pcnngkat pernbcrajaran. Silabus rtan pcrang.rrat pcmberajaran bagi gu,ufunya
sebatas melen g\api adrn in istrasi.
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b. Standar Proses

Guru bclum mcnggunakan modcl pcmbelajaran yang konstruktivistik
scperti cooperutive learning atau .ttudenr-centered me,lajnkan masih
mcnggunakan rnodcl pembclajarin konvensional seprti ceramai dan

;r,emberian lugrs ( tugasnya belum direncanakan dcngan baikl

Guru belum menggunakan media pembelajaran, apalagi media
pembelajaran yang berbasis IT. Beberapa guru sudah menggunakan Luptop
dalam mcngajar- namun pcnggunaiin media ini baru sebaraq guru tidak
mcnulis lagi di papan tulis. Pcnggunaan media belum melibatkan sisyra dan
hclum mcnvarnpaikan pcsan yang mcrrarik-

Stanrlar K<lmpetcnsi lulusan

Guru belum rrrembcrikan pcngalaman belajar yarng mernbuai siswa
aktif dan kreatil, seperli mencari informasi dari berbagai sumbcr,
mernan/hatliiur lingkungan, mcngekspresikarr diri melalui kegiatan s..ni clan

budaya, rdsa rlcrcaya diri, menumbuhkan sikap komptitif dan :;rwrrif,
menghargai perbedaan pendapat, menghasilkan karya krearif dan sebagainya.

llal ini dapat disebabkan karena standar proses clan standar isi yang lemah,

sehingga berdampak pada standar kompetensi lulusan. proses pembelajaran

1'ang tidak inovatif dan guru yang lebih aktif ( Teather cenrered r.earning )
rncngakibatkan siswa rncrasa jcnuh dan tidak seprnuhnya marnpu msnyerap
materi yang diajarkan. Pembelaja.an yang masih benifat behavioristik
sehingga siswa ridak mampu mengaitkannya dengan kehidupan sehari- hari.

Standar pendidik dan tenaga kepcndidikan

Guru masih ada guru yang benijaz.ah dibawah sr/D4 dan mengajar

tidali pada bidangnya. Misalnya guru bidang studi Bahasa mengajar Fisik4
guru bidang studi b;rhasa mutgajir sosiologi. umumnya dalam m",ryaj,'
guru hanya mqnyampaikan mareri pelajaran seperri apa )'ang rcrrulis dajam

buku, belurn menjelaskan konsep keilmuannya karena guru belum mergrrasri
pola pikir keiimuannya. Sebnhagiaur guru sudah mcmiliki serrifikat pentJkJih

d.

25



$l

#

tetapi dalam kegiatan pembera.iaran masih sama dengan guru 1,ang berum
mempunyai sertilikat.

Kepala sekolah umumnya bcrpendidikan sr, sebahagian sr-tdah memiriki
sertifikat pendidik tapi sebahagian masih ada yang trerum karena perigalaman
nengal'anrya ynng niasih lxru. Kepara seknlah rnelirlukan pcmalauan lerhadap
proses pembelajaran yang dilatsanakan guru di kelas l-4 kali dalam saru serrcste,
clan tidak disertai disku-si, biasanl'a tctapi tidak teranh, pade suelu sckoh-h 1.a,rg
dikunjungi masarah menejeriar sekoralr yang seharusnya ditangani oreh kepala
sekolah tapi diselesaikan oleh rvakil kepala sekolah, hal ini terjadi karera kurangnya
kemampu*n menejeri-ar kepara sekorzrh d-an keparasekorarr merupakan putn daer-ah.

'l'enaga Kependidikan disenrua sekolah hanya kepala tenaea admin;strasi
yang rnenrpunyai staf tetapi untuk Jrrpusr.akz"ut d.un laboratorium kepala merangkap
staf' Disamping iru yang menjarli kepala raborarorium dan kepara perpustakan
adalalr guru bidang studi yarig tidak mcnjabat sebagai gunr keras. Hanya tli:r:kora6
sekola, binaan atau sekolah RSB' yang mempunyai tenaga raboraorium yang
bida'g tugas sesuai dcng;ur latar be rai(ang pcndidit:an, itupun pendiditannya DII.

c. Stzrndar sarana dan prasarana

l. llampir seluruh sekorarr ridak memiliki ruas rahan minimar dibardingkan dengan
rasio jumlah sisw4 sehingga ada beberapa sekorah yang merakukan kegiata'
bclajar rncngajar dua sif dimana siswa kelas r memurai keginan beraja
mengajarnya pada siang hari

2- Ada bebsrapa sekorah air bercih masih menjadi masalatr, pada m'sim pmas
r-'m'r-s"nr'r lttrr!: mcntpnkun ,uru'sitrttnva sun*rcr air mangcring sedang!.zn gda
musim hujan ada beberapa sekolah yang digenangi air yang mengganggu
kelancaran kegiatan belajar mengajar karena kurang baiknya sanitasi <tiluar
bangunan terkail salurarr air hujan.

3' Ada bebe'nipa sekolah ticlali memiliki instalasi ilan kap;*itas listrik yang mem4n;i
karcna li.srrik dari pl,N titlak .xla-

4' Semua sekolah tidak mempunyai ruang khusus yang dibuat untuk pe'p,,utaan
Ruangan kel'v'ang tid:Lli dipakai unruk belajar karena sudah dibangun teras ku
atau nrernarg suatu ruangar) yang diarnbir ilan dijarlikan .,o.onu,tak,"n,r urfrl&
memeruhan suatu ketenhlan bahrva sekorah harus mempu nyai perpuxakaz
Perpustzrkaan hanya berisi bebempa rak buku yang berisi beberapa hrku, beberry
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mcja d:ur kursi untuk siswa memtr:rca buku. lruku-buku yarry t,"..ni,ia luga tidak
banyak baik dari segi jumrah rnaupun dari segi judul dan terrihat sudah uvng dan
kurang sesuai dengan tuntutan materi yang akan diajarkan- perpusralia;i! icrlih;:r
tidak ramai dikunjungi oleh sisw4 karena kondisi ruangan yang k'rang nyanrim
dengan ruangan 1'ang sedikir gelap dan hampir tidak ada -vang menjatankan pika
pustaka.

-5' Relum ada sekolah yang memiliki lalnratorium balrasa yangad,zbaru latxlralrri'rn
lPA. Kapasitas isi ruang laboratorium IPA serra sarana penrJukrmg tidal scs'ai
dengan ketentuan. Ruang laboratorium hanya sat," unfuk mara perajaran kimi4
fisik4 dan bior.gi sediurgkan disekorzrh rain ada yang tidt* memgtnyai nanrg
laboratorium.

6. Scbahagian sckordr sudarr mcmpunyai rurng pirnpin::.r1 gur4 TU, kcrrrreii:r3, IJ-KS
tetapi luas ruangan dan sarana pendukungnya tidak 5tsrrei tis{snluall Di bebefapa
sek.lah satu ruanran disekat-sckat menjadi ruang pimpinan, TU. konseling. uKS
dan gunr. Di ruangan guru, masing-masing guru hanya rnendapatkan tem*r * lm
x 1.5m, tempat nrereurkkan meja dan kursi. Meja guru digunakan untuk n:enulis
dur rneletalikan bubu-buku tugas siswa yangaktn dirilai-

7- Beberapa sekoiah ticrak mempunyai nrang khusus 1,ang dipakai sebagai ruang
ibadah' Ada sek.rah yang mcmpui ruang ibirrlah khusus, tetapi ruas dan :arana
;rndukungnya lidak sesuai deng;rn ketentuan schingga setiap akan mera.lisanakan
sholat guru pitct harus mcngarur urutan kera:; yang akan merarisanaka,r shorat
Kegiatan-kegiatan keagamaan yang diraksanakan yang melibatkan seruruh anggo{a
sckolah ridak dapar dilaksanakan dilcmyar ibarlah, biasanya digcrar di rapang3n
sekolah

8. Kebanyakan sekoraJr ti<Jak mempunyai ruartgkhusus yang dipakai sefugai ruang
olahraga' Biasanya sekolah hanya mempunyai lapngan basket, yang terretak
dilaparrlirrn dcpa' sckolah yangb\,Lsanya digun:rkar: juga untuk u.,ranbcndsa
setiap hari senin. Untuk kegiatan olahraga biasanya guru membawa siswa berolab
raga kelapangan orahmga yang <limiliki masyamkat.

f. Standar pcngelolann

\
umumnya sckorah sudah mcmpunyai Rencana Keginan Tahunat (

RKl). Sctiap tahun, sekorah mebuat perencanaru.l tentzng kegiaran- kegiatm
apa saja yang nantinya akan ciirakukan. Namun dalam pelaksanaannya tidak
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herjalan dengan semesrinya, hal ini dapat disebabkan oleh kondisi keuangan,
sarana dan prasarana yang dimiriki sekorah, waktu dan rain- Iain. RKT yang
dibuat adalah yang idcal Lanpa nrempcrhatikan kea<)tnn sekorah. .seakan-akan
RKT dibuat untuk memenuhi syarat administrasi sekolah. Disamping itu
sistem manajemen inlbrmasi sckolah yang kurang baik dan sekolah rersebur
hanya mengadakan satu kari evaruasi progmm mengenai kegiatan sekorah dan
kinerja pendidik. llasil evaluasijuga ridak dirindak lanjuti.

Standar Pembiayaan

Sekorah tidak memiliki arokasi anggaftn klusus untuk
mengembangkan tena-sa pendidik r'crek4 seperti untuk mengikuti petatihan.
seminar dan scjenisny'a. Kecil sckari dana yang <liarokasikan untuk kegiatan
kesiswaan' sehingga siswa jarang sekari y;rng mengikuti kegiatan iriruar
daerah seperti mengikuti olimpiade, kejuaraan-kejuaraan orah raga dan seni.
Sekolah tidak dapat memunsul biava serain uang sekorah kare'a kondisi
ekonomi masyarakat yang rendah.

Standar Penilaian
'l-cknik pcniraian pada sirabus tidaj< scsuai dengan indikator pencapaian

komp€tensi rlesa.r, instrurnen <jan pctloman penilaial ticJaji sesuai <jengan benruh dan
teknik pcnilaian dan g:nilaian hasil belajar ridak bersifar otenlik masih
menggunalan asesnen tradisional (tes tertulis), res lertulis yang dilakukan bel'm
termasuk karegori bcrfikir tingkat tinggi- frasil peniraian tidak ditirdak ranjuti
Remedial vang merer-a maksuri atlarah ujian urancan pada saat menjerang meneima
rapor atau setelah ujian semester dilalsanaka- Ilasil ujian nasional 1,ang clirerima
sckolah hanya nilai siswa untuk scliap mata pelajan. Sehinega guru masing,masing
bidang studi tidak mcngerahui soar mana yang tidak bisa dijawab oreh setiap sisrra
dan kompcrcnsi nrana yarrg bcrurn diku:rsai siswa. Fakt'r ynyebab tid,ak rlikuaai
kompuensi oleh pcscrta rjidik secara singkat dapar dilihar pada diagnam rulang
ikan (Fishbone Diogram) pada halaman 29 di barvah ini.

h.
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l-1. Kurang menggunakaur media aliuni, iruatan nraupun I I
14. Pcmbelajaran kurang inovatif
15. lbla pikir kcilmuzur guru yang traik
16. Masih ada guru yang bcluur strata I
17. Mengajar tidak scmua bidang
18. Tenage kependidikan bcmsal dari guru
19. Kcgiatan kurang scsuai I{K'l
20. Sislem inl'ormasi kurang baik
21. Melakukan I kali evalua<i progrdm tdapi tidak erte lindrk ld1ju1
32. Kurung autcrltik
23. Kurang penilaian saat diskusi
24. Remedial kaching harrya ulangan ujian pda saat lerirna raporl

D. r\ltcrnatif I'crnrcalran Untuk r\lcningkatkan Komprlcnsi Pescrta lJidik

Ilcrdixarkan masalah yang tcrdapat pada standar pcndidikan di kota Dumai
dan kabupaten Rokan I-iilir y'ang men)iebabkan mutu pcndidikan di rJaerzh ini bclum

scsuai dengixr harap:ur, hal ini ditandai dcngan masih rdanya kompetensi yang brlum
dikuasai oleh peserta didik. Untuk itu diperlukan solusi dan altematif pemecahan

rn:rsalah yang bcrtujuan untuk mcm;rcrbaiki dan mcnindovrkan stan{tar pcrdidikan
darr akan bcrtlampak tcrhad;rp pcningkatam mutu pendidikan

Alternatif pcmocahan ma$lah yang akan dilaksanalian secara terintegrasi

kegiatir^n pcngaklian masyarakat dengan d,ana I)P2M dan bekerja r,ama

Dinas Pendidikan kota Dumai dan Kabupaten Rokan Hilir meliputi kegiar"n

bcrikut:

Sosialisasi K'ISP kcpada MGMP d;'r diikuti olch guru inri, kepala sekolah
pengawas dan dinas pendidikan kota Dumai dan Kabupaten Rokan Hilir.
Worlishop pengcmbangan perangkat pcmbclajeran (silabus, Rpp, LKS,
balran irjar, lcnrbar pcnilaian, media pembelajaran) rJan

pemantapan/pendalaman materi kepada MGMP dan diikuli oleh guru inti,
kcpala sekolalr, dan pengawas kota Dumai darr Kabupalen Itokan Hilir.

Pembimbingan penerapan perangkat pembelajaran (Rpp, LKS, Bahan Ajar,
Media Pembelajaran, dan Lembar penilaian di kelas oleh MCl'{p dibaq.ah

bimbingan gunlinti dan pcncliti.

E. Model lmplemcnlasi Pemecahan Masalah

Berdaszrkan alternatif pernecahan masa.lah di ahs, m:al,a mu)el implementasi

kcgiatan mengp-unakan pendekatan kelompok dengan merode diskusi, simulasi dan

nrclalui

dengan

scbagai

(a)

(b)

(c)
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tujicoba. Langkah-langkah yang akan diral<ukan untuk imptementasi program
adalah sebagai berikut:

l. Diskusi dengan ketua MCMP kota Dumai cran kabuparen Rokan Hirirdengan
mclibatkan Dinas Pendidikan unruk merencanaran ternis kegiar,n.

2. Kegiatan dilanju&an dcngan merakukan msiarisasi rlan workshop. workshop
bertujuan untuk rneningkar-kan kemampuan guru dalam mengernbangtan
perangkat pembclajaran dan pemantapan/pcngembangan materi ryrajwwt
sedangkan untuk pengarvas dan guru inti untuk menindkarkan kernamprnan
daiam menja-lankan tugasnya sebagai pendamping guru daram impremenrasi
pfogmm.

3' Pembimbingan akan dilakukan berkerompok sesuiii ma* perajaran rJaram
rvaktu saru semesler rerhitung ganjir 2012. Kegiatan dimurai drngan
melakukan simul.,si di dcpan leman-tcman kelompok ivtcMp kemudian
dilanju&an di kelas. Evatuasi akan dilarukan diakhir semester untrk
dikenrbangkan men-jairi program yang rebih baik sehingga rlapat dijadika'
kegialan pengembangan yang berkelanjutan di kota Dumai dan Kabupalen
Itokan llilir- Skema konseptuar moder imprementasi pemccahan m*qatah
dapat dilihat pada gambar 3 berikut.
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l. Srnialisai

Sosialisasi dal;rm mqlel implcmenur-s ini, bcrtujuan untuk msningkaikan
pemahaman dan pengetahuan p€ngawas, kepala sekolatL guru inti dan guru serta

dinas pendidikan kora dan kabupatcn tenrang K'l'sl, karena pada kenyalaannya
sampai sekarang masih banl,ak sekolah yang merasa sulit snrrrk

rrrcngimplemenr:r-sinya. Kebingungan para kcpala sekol;rh dzn juga pelra guru
rnerupakan bukti bahwa pcrlu dilakukan srrsialisa-s yang tcbih intcns-

lvlaleri yang disajikan pada sosialisrui ini ndalah: lirndastur p€nyusuna$

K1'SP; prinsip dan acuan pengembangan KTSp; kompronen KTSp; struktur
K-I'SP; pelaksaniran pcngenrbangan KTSp; prinsip dan ciri kegiaran bclajar
mengajar dalam KTSP; dan contoh pengembangan KtSp.

Peserta dalam sosialisasi KTSp ini adalah penga*,as, kepala sekolalL guru
inti dan guru s€rra dinas pendidikn.

a- l'engawas adal.h semua p€ngawas yang berada di bawah naungan

pendidikan kota Dumaidan kabupaten Rokan llilir.
b. Kcpala sckolah adalah scmua kcpara sekulah yang ada cli kora Dumai

dan kabupaten Rokan IIilir.
c. curu tlan guru inti adalah semua guru ),ang tergabung dalam lv{cii{p

di kota Dumaidan kabupaten Itokan llilir,
d' I)inas pendidrkan adalah sul' dina-s pendirjikzLn cli kora Dumai dan

kabupaten Rokan I Iirir yang menaungi pr:rmasarahan kurikultun
2. Workrhop

workshop bcrtujuan untuk mcngcmbangkan pcrangkat pembelajaran

lsilabus. ItPI'}, l,KS. bahan ;rjar. lcrnbar penilaian, media pembelajaran) untuk
masing-ma-sing sekolah untuk setiap mata pelajaran dan pemanrapn/pndataman
rnateri kepada guru MUMP.

a. ltcttriurtapan/prundu liunan rrratcri

Sebelum kegiatan pengembangan perangkat pembelajaran, terlebih dahulu
diberikan pelatihan pemantapan/pendalaman materi terutama mareri-mareri lang

Skema konseptual model implementasi unruk meningkatkan komgrtensi wwfia
didik di Kota l)umai dan Kabupaten Rokan Hilir di atas dapar tlideskripsikan sebagai
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sering keluar pada u.iian nasional. llerdas;rkan hasil observasi pelak.sanaan kegiaran
pernbch.iaran di kelas, umumnya guru lurnya menyampaikan materi sesuai dengan

yang tertulis dibuku tanpa memaharni poia pikir keilmuannyer, sehingga bclajar bagi
siswa hanya setumpuk materi yang harus dipzrhami dan dihafal tanpa memaknainya-

b. Pcngcmbangan pcr:rngkat pembclaj:rzur

Pengembangan perangkat pembelajaran dimurai dari mengemban gan silabuq
l{l'}]', LKS, Media l'cmbelajaran dan lembar penilaian.

I ). Pengenrbangan silabus

Kcgiatan dimulai dengan mcnjelaskan lanclasan pcngcmbangan silabu:
prinsip pcngcrnbangan, dan langkah-langkah teknis pcngembangan silabus
kemudian diianjutkan dengan kegiatan mengembangkan silabus pcrkeiompok
mata pelajaran di bawah bimbingan rim peneliti. Saclah silabus masing-masing

mata pelajaran selesai dibuat, m;*a akan diadakan prescn[asi untuk menerima

masukan-masulian dari para peserta untuk penyempuma^iln silabus yang dib,,al
2). Pengembangan RPP, LKS, dan lembar penilaian

Kegiatan ini dimulai dengan menjelaskan moder-model pembelajaran

inovatit'yang berl;rndaskan pendekatan konstruktimisme, menjelaskan konsep
pengembangan LKS dan lcmbar penilaian. Kegiatan selanjutnya adalah ngkar
ing- kelonrpok mara pelajaraing guru parlamatoleh mapembelajaran

dibuarncngcmbangkan perangkat pcmbclajaran (Rpp, LKs, dan lembar
penilaian) unruk seriap mara pclajaran di bawah bimbingan tim peneliti. s€Elah
perangkat selesai dibuat, mersing-masing pcserta akan memprcsentasikan hasitnya
untuk perbaikan dan penyempumaan. Kegiatan selanjurnya adalah simulasi di
rrrasing-masing kelomgxlk sebclum peser mengujicoba sxrangfut di kelas
se:;ungguhnya.

i. lv'lcngembangkan Merl ia Pembelajaran

Kegiaran rni drmulai dcngan menjel:ukan lenLang jenis-jenis me4iu bentuk
mctia dan media berbasis lr- Kemudian melatih membual media alami, h)Ban
dan be'rba.sis l'l'

J. I'cmbimbingan

l'cnrbirnbingan dilakukan scwakru guru

p,r:rnbe lajaran yang te lah dikembangkan oleh

mcn gi rn plemsntasikan perangfut

masing-masing guru di kela;.
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f)embimbingan <iiperrukan karena kegiatan pemberajaran yang akan diiaksanakan
guru merupakan kegiatan yang bcrbetla erengan kegiaran pemberajaran yang serarna
ini dilakukan guru di keriu- Agar kcgiaran pernberajaran sesuai rlengan langkah .lang
disusun dalam Rpp maka perru diobserverasi. observasi dilakuka oreh peneriti
sesuai bidang studi masing-rnasing dan <Jiikuti oleh guru inti serta kepara sekolah,
setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan tim peneliti memb€rikan
nrasukan-masukan untuk perbaikan pemberajaran. Kegiatan pembimbingan oreh rim
peneliti hanya dilakukan diawal kegiatan setanjutnya pembimbingan dilakukan oleh
guru inti dan kepala sekolah.
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